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untuk mengeksplorasi potensi ubi jalar (Ipomoea batatas L.) sebagai

komoditas utama untuk mendukung ketahanan pangan di wilayah tersebut. ~Kata Kunci

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini Ketahanan Pangan, Ubi Jalar,
mengidentifikasi ~ faktor-faktor  lingkungan yang  mempengaruhi Pegunungan Bintang,
pertumbuhan ubi jalar dan menggambarkan teknik budidaya yang sesuai Budidaya, Teknologi
untuk daerah pegunungan. Selain itu, penelitian ini juga menilai peran Pertanian.

teknologi pertanian modern dan kearifan lokal dalam meningkatkan

produktivitas dan efisiensi budidaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

ubi jalar memiliki potensi besar untuk dikembangkan di Kabupaten

Pegunungan Bintang, terutama karena tanaman ini dapat tumbuh di tanah

marginal, tahan terhadap erosi, dan memiliki kandungan gizi yang tinggi.

Implementasi  budidaya ubi jalar diharapkan dapat mengurangi

ketergantungan pada pangan impor, meningkatkan keberagaman konsumsi

pangan, dan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.

Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan kebijakan

yang mendukung pengembangan ubi jalar sebagai komoditas unggulan,

serta penerapan sistem pertanian cerdas untuk meningkatkan keberlanjutan

produksi pangan di daerah pegunungan.

PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam yang luar biasa,
menghadapi tantangan besar dalam mencapai ketahanan pangan yang berkelanjutan.
Ketahanan pangan bukan hanya masalah pemenuhan pangan dalam jumlah yang cukup, tetapi
juga terkait dengan kualitas, keberagaman, serta aksesibilitas pangan bagi seluruh lapisan
masyarakat. UU No. 18/2012 tentang Pangan mendefinisikan ketahanan pangan sebagai
kondisi yang tercermin dalam tersedianya pangan yang cukup, aman, bergizi, merata, dan
terjangkau untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Namun, masalah
ketahanan pangan di Indonesia masih menjadi tantangan besar, terutama di daerah-daerah
terpencil yang menghadapi kesulitan dalam hal produksi dan distribusi pangan (Widjanarko et
al., 2023). Ketahanan pangan di daerah-daerah seperti Kabupaten Pegunungan Bintang
Provinsi Papua Pegunungan semakin kompleks karena kondisi geografis yang sulit dan iklim
yang tidak menentu. Tanah berbatu, curam, dan minimnya infrastruktur membuat banyak lahan
di wilayah ini sulit untuk dibudidayakan secara intensif. Ketergantungan pada suplai pangan
dari luar daerah juga sering menyebabkan ketidakstabilan ketersediaan pangan di wilayah ini,
terutama ketika akses transportasi terhambat oleh cuaca atau bencana alam. Dalam menghadapi
masalah tersebut, upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan di Kabupaten Pegunungan
Bintang perlu dilakukan dengan pendekatan yang berfokus pada pemanfaatan sumber daya
lokal yang ada. Salah satu tanaman yang memiliki potensi besar untuk mendukungrketahanan
pangan di wilayah ini adalah ubi jalar (Ipomoea batatas L.). Ubi jalar telah lama dikenal
sebagai sumber pangan yang kaya akan karbohidrat dan memiliki kandungan giziyyang, tinggh
Selain itu, ubi jalar dapat tumbuh dengan baik di berbagai kondisi lahan, termasuk dl tanah
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. yang fwrang subur, sehingga menjadikannya alternatif yang baik untuk mengatasi tantangan

« ketahapan pangan di wilayah pegunungan yang sulit untuk dibudidayakan tanaman lain.
Tanamah ini juga dapat diolah menjadi berbagai produk pangan yang bernilai ekonomi,
sehinggd dapat membantu mengurangi ketergantungan pada pangan impor dan mendukung
keberagaman konsumsi pangan masyarakat setempat (Djali & Lembong, 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman ubi jalar memiliki
banyak kelebihan dalam mendukung ketahanan pangan, terutama di daerah tropis dan subtropis
seperti Indonesia. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa ubi jalar memiliki kandungan
kalium, kalsium, protein, serta vitamin A dan C yang sangat bermanfaat untuk kesehatan (Ngilo
et al, 2016). Selain itu, ubi jalar juga dikenal mampu tumbuh pada tanah yang marginal dan
dapat menahan erosi, yang merupakan masalah utama di daerah pegunungan yang memiliki
kondisi tanah yang sulit. Dalam konteks sosial dan ekonomi, ubi jalar dapat memberikan
peluang bagi petani lokal untuk memperoleh alternatif pendapatan, terutama di tengah
tantangan iklim yang tidak menentu. Oleh karena itu, budidaya ubi jalar memiliki potensi untuk
menjadi komoditas unggulan yang dapat meningkatkan ketahanan pangan sekaligus
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat (Cahyadi & Sumartini, 2021).
Namun, meskipun potensi ubi jalar sebagai tanaman unggulan untuk ketahanan pangan di
Kabupaten Pegunungan Bintang sangat besar, belum ada penelitian yang secara komprehensif
mengkaji implementasi budidaya ubi jalar dalam skala besar di daerah tersebut. Penelitian yang
ada cenderung lebih fokus pada potensi tanaman ubi jalar di daerah tropis secara umum, tanpa
memperhatikan faktor-faktor lokal seperti kondisi sosial budaya masyarakat, pengelolaan
sumber daya alam, dan tantangan teknis dalam budidaya di daerah pegunungan (Sumarni et al.,
2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan penelitian
sebelumnya dengan memberikan analisis yang lebih mendalam tentang potensi ubi jalar
sebagai solusi ketahanan pangan di Kabupaten Pegunungan Bintang, dengan
mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan teknis yang lebih relevan dengan kondisi lokal.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi dan tantangan
dalam budidaya ubi jalar di Kabupaten Pegunungan Bintang serta mengembangkan strategi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan ketahanan pangan di wilayah tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi pertanian modern dan
sistem pertanian cerdas, dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam budidaya ubi
jalar. Dengan adanya dukungan teknologi dan Kketerlibatan masyarakat dalam proses

pengambilan keputusan, diharapkan dapat tercipta model budidaya yang tidak hanya
meningkatkan hasil pertanian tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan (Widjanarko et al.,
2023). Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Pegunungan Bintang melalui diversifikasi
pangan dan pemberdayaan ekonomi lokal. Harapan dari penelitian ini adalah dapat
memberikan rekomendasi yang konkret bagi pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak terkait
lainnya untuk mengembangkan budidaya ubi jalar sebagai komoditas unggulan yang dapat
meningkatkan ketahanan pangan, mengurangi ketergantungan pada pangan impor, serta
menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Pertanian Berkelanjutan

Pertanian berkelanjutan merupakan pendekatan yang sangat diperlukan untuk mencapai
ketahanan pangan di era modern ini. Prinsip budidaya yang meliputi pengendalian_hama,
penggunaan pupuk kompos, dan pengelolaan sumber daya secara terpadu merupakan kunci
untuk mengimplementasikan pertanian yang berkelanjutan (Yuriansyah et al., 2020).
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan sistem pertanian yang tidak hanya,rafah
lingkungan tetapi juga layak secara ekonomi dan sosial. Di Papua Pegunungan, adopsismetode »
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. perta (lan berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman ubi jalar
“ <« ¢ (Ilpomeea batatas L.) sebagai komoditas lokal yang dapat mendukung ketahanan pangan

ma%yarakat (Arifin et al., 2023). Dengan demikian, penelitian yang menganalisa kesesuaian
lahan 'dan praktik pertanian berkelanjutan di daerah ini sangat diperlukan untuk memahami
potensi pengembangan tanaman ubi jalar (Zulkarnain & Hartanto, 2020).
Peran Teknologi dalam Pertanian

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam praktik pertanian
berkelanjutan menjadi semakin penting. TIK dapat meningkatkan manajemen sumber daya dan
pemasaran hasil pertanian (Erlinnawati & Purwanto, 2024). Dalam konteks budidaya ubi jalar,
petani di Kabupaten Pegunungan Bintang dapat memanfaatkan aplikasi teknologi untuk
meningkatkan produktivitas, akses pasar, dan pengelolaan sumber daya air. Dengan adanya
pelatihan terkait TIK, petani diharapkan dapat menerapkan teknik pertanian yang lebih efisien
dan berkelanjutan (Tapi et al., 2024). Pendekatan kolaboratif antara petani dan penyuluh
lapangan dalam penggunaannya juga dapat mempercepat penyebaran teknik budidaya yang
inovatif (Nurida et al, 2024).
Peran Petani Milenial

Peran serta petani milenial dalam pengembangan pertanian modern tidak dapat
diabaikan. Peran penyuluh dalam memberikan informasi dan bimbingan teknis kepada petani
muda (Nurida et al, 2024).. Dalam konteks meningkatkan budidaya ubi jalar, keterlibatan
petani milenial memungkinkan pengenalan praktik pertanian berkelanjutan yang lebih cepat,
disertai dengan pemahaman dan inovasi yang lebih baik. Dengan dukungan dari penyuluh dan
pemerintah, program pelatihan untuk petani muda perlu dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menghasilkan ubi jalar yang berkualitas (Septeri, 2023).
Keberlanjutan dan Kearifan Lokal

Kearifan lokal menjadi salah satu elemen penting dalam implementasi pertanian
berkelanjutan. Dukungan terhadap pertanian lokal dapat membantu pemenuhan ketahanan
pangan dan pengembangan masyarakat (Unsunnidhal, 2023). Di Kabupaten Pegunungan
Bintang, penerapan kearifan lokal dalam budidaya ubi jalar dapat menciptakan praktik
pertanian yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan budaya setempat. Pemahaman tentang
teknik pengolahan tanah dan pengendalian hama yang ramah lingkungan dapat diwariskan
melalui generasi, sehingga memperkuat keberlanjutan pertanian lokal (Syahrun et al., 2023).
Tantangan dalam Pertanian di Papua

Salah satu tantangan utama dalam pertanian di Papua dan Papua Barat adalah
rendahnya aksesibilitas dan infrastruktur yang memadai. Ketahanan pangan di kawasan ini
terancam akibat kurangnya akses terhadap sumber daya dan sistem distribusi yang efisien
(Eliezer, 2024). Oleh karena itu, inisiatif untuk memperbaiki infrastruktur pertanian serta
melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan menjadi sangat penting. Upaya-upaya tersebut
perlu dilakukan agar potensi budidaya ubi jalar di daerah ini dapat dimaksimalkan dan
berkontribusi pada ketahanan pangan di tingkat lokal (Adiwena et al., 2024).
Pemerintah dan Kebijakan Pertanian

Kebijakan pemerintah berperan krusial dalam mendukung pengembangan pertanian
berkelanjutan. Perlunya penegakan kebijakan yang tidak hanya berbasis lahan, tetapi juga
mempertimbangkan aspek teknologi dan inovasi dalam pertanian (Sihombing et al, 2021). Di
Kabupaten Pegunungan Bintang, pemerintah harus merumuskan kebijakan yang mendukung
petani dalam mengembangkan varietas unggul ubi jalar serta cara-cara budidaya yang efektif.
Melakukan insentif untuk praktik pertanian yang ramah lingkungan akan meningkatkan
motivasi petani untuk beralih dari metode konvensional ke praktik berkelanjutan (Saleh &
Suherman, 2021).
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1 'Teknﬁg Budidaya Ubi Jalar
“ <« ¢ - «Budidaya ubi jalar memerlukan pengelolaan yang baik mulai dari pemilihan varietas,
pengolahan tanah, hingga penanganan hama dan penyakit. Penggunaan mikroorganisme lokal
dan puplk organik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Pujiastuti, 2021). Oleh karena
itu, penerapan metode budidaya yang menggunakan bahan organik dan bahan lokal sangat
dianjurkan untuk mengoptimalisasi produksi ubi jalar (Fitriatin, 2024). Dengan demikian,
pelatihan dan sosialisasi mengenai teknik-teknik ini kepada petani di Kabupaten Pegunungan
Bintang menjadi prioritas (Nurhidayat et al., 2022).
Peran Penyuluhan Pertanian
Penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam mendukung petani dalam
mengimplementasikan praktik pertanian berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa
penyuluhan dapat meningkatkan pemahaman petani tentang penggunaan pupuk organik dan
teknik pertanian yang lebih inovatif (Fitriatin, 2024). Melalui program penyuluhan yang
efektif, petani dapat diperkenalkan pada praktik budidaya ubi jalar yang lebih efisien dan
berkelanjutan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil pertanian dan ketahanan pangan
di daerah tersebut (Adiwena et al., 2024).
Peluang dan Strategi Penguatan Ekonomi
Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan, perlu adanya strategi penguatan
ekonomi masyarakat melalui pertanian. Penggunaan pendekatan Fuzzy-AHP dalam penilaian
keberlanjutan pertanian sebagai alat untuk merumuskan langkah-langkah pengembangan
wilayah pertanian (Maukar & Runtuk, 2023). Melalui analisis yang terstruktur, program-
program yang menyasar optimalisasi produksi ubi jalar harus direncanakan secara matang agar
berdampak positif terhadap perekonomian lokal (Salawati et al., 2024). Selain itu, perlunya
kerja sama antar pihak terkait, baik pemerintah, akademisi, maupun komunitas, akan
memperkuat inisiatif ini (Arifin et al., 2023).
Masyarakat dan Kualitas Hidup
Akhirnya, mengintegrasikan praktik pertanian berkelanjutan dengan program
peningkatan kualitas hidup masyarakat menjadi kunci untuk menciptakan ketahanan pangan
yang bermanfaat. Penelitian menunjukkan bahwa dengan keberadaan pertanian yang
berkelanjutan, kualitas hidup masyarakat dapat meningkat melalui pemenuhan kebutuhan
pangan yang lebih baik dan peningkatan ekonomi lokal (Eriawan & Masruchin, 2021). Di
Kabupaten Pegunungan Bintang, perlu ada pengembangan program yang berfokus pada sinergi
antara pertanian, pendidikan, dan kesehatan masyarakat untuk mencapai tujuan tersebut
(Nusran et al., 2024).

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena
yang terjadi secara objektif tanpa adanya manipulasi atau perlakuan tertentu terhadap data yang
diperoleh. Penelitian ini berfokus pada penyajian data yang relevan secara rinci, jelas, dan
mendalam untuk memberikan gambaran lengkap mengenai kejadian atau situasi yang diamati
di lapangan. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan fenomena yang terjadi dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan melalui
budidaya ubi jalar di Kabupaten Pegunungan Bintang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini melibatkan beberapa langkah utama.
Pertama, dilakukan komunikasi dengan Kepala Kampung di Oksibil untuk memperolgh izin
terkait kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, dilakukan survei
terhadap lahan yang akan digunakan sebagai lokasi budidaya ubi jalar sebagai bagian dari
upaya pengembangan ketahanan pangan jangka panjang di wilayah tersebut. Koordinasi juga
dilakukan dengan pihak Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kabupaten Pegunungan Bintang »
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. untu (memperoleh informasi yang relevan dan menjadikan mereka sebagai narasumber dalam
“_ <« ¢ kegiatan ini. Pendampingan dari BPP diharapkan dapat memperkuat pelaksanaan kegiatan
budldaya ubi jalar serta memberikan pengetahuan teknis yang diperlukan oleh masyarakat.
Selain itu, kegiatan penyuluhan mengenai teknik budidaya ubi jalar juga dilakukan
untukememberikan edukasi kepada masyarakat setempat mengenai cara menanam dan merawat
ubi jalar dengan baik. Kegiatan ini diikuti dengan distribusi bibit ubi jalar kepada petani lokal,
yang akan menanamnya di lahan yang telah disurvei sebelumnya. Proses pembudidayaan ubi
jalar akan dimonitor secara berkala untuk memastikan keberhasilan dan kualitas tanaman yang
tumbuh. Evaluasi kegiatan juga dilakukan untuk menilai hasil yang dicapai, serta memberikan
umpan balik bagi perbaikan dan pengembangan ke depan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
dapat menghasilkan panen yang optimal dan memberikan dampak positif terhadap ketahanan
pangan di Kabupaten Pegunungan Bintang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Lingkungan Tumbuh Ubi Jalar

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman yang memiliki daya adaptasi cukup
luas terhadap berbagai kondisi agroekologi. Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian dari 0
hingga 3000 m di atas permukaan laut (dpl), namun lingkungan tumbuh yang ideal terletak
pada kisaran 480 Lintang Utara (LU) hingga 400 Lintang Selatan (LS), dengan temperatur
harian optimal berkisar antara 23-25°C. Di daerah Pegunungan Bintang yang memiliki
ketinggian lebih dari 1000 m dpl, ubi jalar dapat dipanen dalam waktu 5 hingga 6 bulan atau
lebih. Tanaman ini membutuhkan sinar matahari yang cukup, dengan toleransi cahaya sekitar
30%.

Rata-rata curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan ubi jalar adalah sekitar 500 mm
per tahun, dengan jenis tanah yang sesuai memiliki fraksi pasir debu pada lapisan atas dan
fraksi lempung pada lapisan bawah. Ubi jalar juga tidak tahan tergenang, sehingga sebaiknya
ditanam di atas guludan atau gundukan. Kerapatan tanah yang baik untuk pertumbuhan ubi
jalar adalah 1,3-1,5 g/ml, karena kerapatan yang lebih tinggi dapat menghambat pertumbuhan
umbi dan menyebabkan bentuk umbi yang tidak optimal.

B. Teknik Budidaya Ubi Jalar
1. Pengolahan Tanah

Tanaman ubi jalar umumnya ditanam pada awal musim hujan, terutama di lahan kering.
Di tanah berliat, pengolahan dilakukan pada akhir musim kemarau dengan membalik bongkah-
bongkah tanah. Ketika musim hujan tiba, bongkah tanah akan hancur dan dibuat guludan untuk
menanam stek sulur yang sudah disiapkan. Masyarakat Pegunungan Bintang sebagian besar
masih menggunakan alat tradisional seperti cangkul dan sabit, meskipun beberapa petani mulai
menggunakan alat modern seperti traktor atau bajak dengan tenaga hewan.

2. Persiapan Bibit dan Cara Tanam

a. Persiapan Bibit: Ubi jalar dapat diperbanyak dengan stek sulur atau umbi. Bibit stek
yang digunakan harus sehat, bebas dari gejala penyakit dan hama, serta dipilih dari
bagian pucuk atau bawah pucuk sepanjang 25-30 cm. Persemaian bibit dilakukan pada
bedeng dengan lebar 1-2 m dan panjang 10-20 m.

b. Cara Tanam: Stek sulur yang ditanam harus dibenamkan 1/3 hingga 1/2 bagian dalam
tanah untuk membentuk akar adventif. Di daerah Pegunungan Bintang, stek yang lebih
panjang dari 75 cm sering ditanam, meskipun cara ini cenderung menghasilkan panen
yang rendah. Selain itu, ada kebiasaan petani untuk menunda penanaman beberapa hari
setelah memotong stek untuk membiarkan getah kering, yang dapat menghambat
pertumbuhan akar jika tidak dikelola dengan baik.

c. Jarak Tanam: Jarak tanam yang tepat adalah antara 20-30 c¢m antar baris, den’gan
populasi tanaman sekitar 40.000-60.000 per hektar. Untuk meningkatkan hasil, pola »
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‘(‘tumpangsari dengan tanaman lain seperti talas dan jagung juga diterapkan. Pola ini
memungkinkan petani memperoleh pangan sepanjang tahun, dengan jagung dipanen
lebih cepat (2,5-3 bulan), sementara ubi jalar membutuhkan waktu 6-8 bulan dan talas

" Hingga 10-12 bulan.

3. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman ubi jalar mencakup penyulaman, pemupukan, dan pengendalian
gulma. Penyulaman dilakukan jika ada bibit yang mati sebelum usia empat minggu.

Pemupukan dilakukan dua kali, pada awal dan pertengahan masa pertumbuhan. Pupuk organik

seperti pupuk kandang dan kompos sangat baik untuk memperbaiki struktur tanah, sementara

pupuk an-organik seperti Urea, SP36, dan KCI digunakan untuk meningkatkan hasil umbi.

Pengairan juga diperlukan, terutama pada musim kemarau, untuk memastikan
pertumbuhan optimal. Tanaman yang ditanam selama musim hujan membutuhkan pengairan
minimal setiap 2-3 minggu. Pengendalian gulma sangat penting karena tanaman ubi jalar rentan
terhadap persaingan dalam memperoleh ruang, cahaya, dan unsur hara.

C. Pengendalian Hama dan Penyakit

1. Hama:

a. Hama Boleng (Cylas formicarius) adalah hama utama yang menyerang ubi jalar.
Serangannya dapat menurunkan kualitas ubi jalar, membuat rasanya pahit dan tidak
enak. Pencegahan dilakukan dengan rotasi tanaman, pembubuhan guludan teratur, dan
penggunaan stek bebas hama.

b. Cacing Nematoda merusak akar ubi jalar dan menghambat penyerapan hara.
Pencegahan dilakukan dengan penggunaan nematisida dan memperhatikan sanitasi
lahan.

c. Penggerek Batang (Omphisa anastomasalis) merusak batang ubi jalar dengan membuat
terowongan di dalamnya. Pengendalian dapat dilakukan dengan insektisida sistemik
dan penggunaan semut predator.

2. Penyakit:

a. Kudis (Scab) adalah penyakit yang paling banyak ditemukan di daerah tropis dan dapat
menurunkan hasil ubi jalar hingga 30-100%. Pengendalian dilakukan dengan
penggunaan fungisida dan perendaman stek sebelum ditanam.

b. Bercak Daun (Cercospora spp.) adalah penyakit yang menyerang daun ubi jalar dengan
bercak coklat. Penyakit ini belum menimbulkan masalah besar di Indonesia.

c. Busuk Umbi (Endoconidiaphora Fimbriata) dapat mengakibatkan ubi jalar membusuk
dan rasanya pahit. Pengendalian dilakukan dengan cara yang sama dengan
pengendalian kudis.

d. Virus Feathery Mottle adalah Virus dapat mengurangi hasil hingga 30%. Virus ini
menyerang daun ubi jalar dan menyebabkan belang-belang ungu pada daun.

D. Panen dan Penyimpanan

1. Umur Panen dan Kriteria

Ubi jalar dipanen pada umur 3,5 hingga 5 bulan di dataran rendah, dan pada 6-8 bulan

di dataran tinggi. Di Oksibil, Pegunungan Bintang, panen dilakukan bertahap untuk memilih

ubi yang besar dan membiarkan yang kecil tumbuh lebih lama. Panen bertahap ini

memungkinkan tanaman ubi jalar bertahan hingga dua tahun dan dapat memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat sepanjang tahun.

2. Cara Panen, Sortasi, dan Kemasan

Proses panen dilakukan dengan memotong pangkal batang dan menggali ubi dengan

cangkul atau skop. Ubi yang telah dipanen kemudian dipisahkan berdasarkan Kualitasnya.

Untuk kemasan, ubi jalar dapat dipasarkan dalam bentuk ikatan, keranjang bambu, atau tanpa

kemasan. Penyimpanan ubi jalar dilakukan dengan menempatkannya di atas para-para setifiggi 3

minimal 30 cm untuk memungkinkan sirkulasi udara yang baik. .

<9
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Selaln itu, ubi jalar yang telah dipanen dapat diolah menjadi berbagai produk seperti
¢ tepung, cip, atau pati. Produk olahan ini dapat disimpan lebih lama dan digunakan untuk

me?nbuat kue kering, saus, mie, dan produk lainnya. Selain itu, kulit ubi jalar dapat digunakan
sebagai pakan ternak, menjadikan proses produksi ubi jalar ramah lingkungan.
E. Patensi Pengembangan Ubi Jalar untuk Ketahanan Pangan

Ubi jalar telah lama menjadi makanan pokok di Kabupaten Pegunungan Bintang dan
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai komoditas utama untuk ketahanan
pangan. Dengan memanfaatkan lingkungan yang sesuai, dukungan dari pemerintah setempat,
serta penerapan teknik budidaya yang baik, ubi jalar dapat menjadi sumber pangan yang
berkelanjutan dan mendukung kemandirian pangan lokal dan nasional.
Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam upaya meningkatkan ketahanan
pangan di Kabupaten Pegunungan Bintang, Provinsi Papua Pegunungan, dengan
memanfaatkan potensi ubi jalar sebagai tanaman pangan unggulan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait dalam merumuskan kebijakan
dan strategi pengembangan budidaya ubi jalar sebagai bagian dari program ketahanan pangan
lokal. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya integrasi antara teknik budidaya
modern dan kearifan lokal, serta penerapan teknologi pertanian yang dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membantu masyarakat
setempat meningkatkan kesejahteraan mereka melalui diversifikasi pangan, pemberdayaan
ekonomi lokal, dan pengurangan ketergantungan pada pangan impor.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan ruang lingkup dan durasi
pelaksanaan. Penelitian hanya dilakukan di Kabupaten Pegunungan Bintang, sehingga hasilnya
belum tentu dapat digeneralisasi untuk daerah lain dengan karakteristik lingkungan dan sosial
ekonomi yang berbeda. Selain itu, penelitian ini terbatas pada pengamatan terhadap aspek
teknis budidaya ubi jalar tanpa mencakup faktor-faktor eksternal lain, seperti perubahan iklim
jangka panjang atau dinamika pasar yang dapat mempengaruhi keberlanjutan pengembangan
budidaya ubi jalar. Keterbatasan lainnya adalah belum dilakukannya analisis mendalam
mengenai dampak sosial dan ekonomi dalam jangka panjang terhadap masyarakat lokal setelah
implementasi budidaya ubi jalar.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ubi jalar (Ipomoea batatas L.) memiliki potensi yang
sangat besar untuk mendukung ketahanan pangan di Kabupaten Pegunungan Bintang, Provinsi
Papua Pegunungan. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di kondisi lingkungan yang sulit,
seperti tanah marginal dan daerah pegunungan dengan ketinggian lebih dari 1000 m dpl. Ubi
jalar tidak hanya kaya akan kandungan gizi, seperti karbohidrat, kalium, kalsium, dan vitamin
A, tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah erosi tanah, yang sering terjadi
di daerah pegunungan. Budidaya ubi jalar dapat menjadi alternatif penting untuk meningkatkan
keberagaman pangan dan mengurangi ketergantungan pada pangan impor, yang pada
gilirannya dapat mendukung kemandirian pangan di daerah tersebut. Melalui teknik budidaya
yang tepat dan penerapan teknologi pertanian modern, produksi ubi jalar di Kabupaten
Pegunungan Bintang diharapkan dapat ditingkatkan secara signifikan, memberikan manfaat
ekonomi bagi petani lokal, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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) Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan untuk
mendukling pengembangan budidaya ubi jalar di Kabupaten Pegunungan Bintang adalah
sebagai berikut:

1. Penerapan Teknik Budidaya yang Tepat: Petani di daerah ini perlu mendapatkan
pendampingan teknis mengenai teknik budidaya ubi jalar yang baik, seperti cara
penanaman yang tepat, pemeliharaan tanaman, serta pengelolaan tanah yang baik untuk
memastikan hasil yang optimal.

2. Pemanfaatan Teknologi Pertanian: Diperlukan penerapan teknologi pertanian modern,
seperti sistem pertanian cerdas dan penggunaan kecerdasan buatan (Al), untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas budidaya ubi jalar. Teknologi ini juga dapat
membantu petani dalam memantau kondisi cuaca, kebutuhan air, serta pengendalian hama
dan penyakit.

3. Diversifikasi Pangan dan Pengolahan Hasil: Pemerintah dan masyarakat perlu mendorong
diversifikasi produk berbasis ubi jalar, seperti tepung, cip, dan pati, yang dapat
meningkatkan nilai jual dan memperpanjang masa simpan. Pengolahan hasil ubi jalar
menjadi produk yang bernilai tambah akan mendukung perekonomian lokal dan
menciptakan lapangan kerja baru.

4. Pembangunan Infrastruktur: Meningkatkan infrastruktur di Kabupaten Pegunungan
Bintang sangat penting untuk mempermudah akses pasar dan distribusi hasil pertanian.
Dukungan terhadap aksesibilitas yang lebih baik akan mempermudah petani dalam
memasarkan produk mereka dan meningkatkan pendapatan.

5. Pendampingan dan Pendidikan Masyarakat: Program penyuluhan dan pelatihan kepada
petani mengenai teknik budidaya ubi jalar yang efektif dan efisien perlu ditingkatkan.
Pendampingan dari dinas pertanian dan lembaga terkait juga sangat penting untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada petani lokal dalam mengelola usaha
pertanian mereka secara berkelanjutan.
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